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ABSTRAK

Fenomena solidaritas sosial telah banyak menyita perhatian para pemikir sosial.
Salah satunya adalah Emile Durkheim. Dia menjelaskan tentang solidaritas sosial
lewat karyanya yang sangat terkenal, yakni Division of Labour in Society. Durkheim
membagi solidaritas sosial ke dalam dua jenis yaitu soliaritas Mekanik dan Organik.
Jauh sebelum Emile Durkheim mencetuskan konsepnya tentang solidaritas sosial ini,
ada satu ilmuan dari Timur yang juga memiliki konsep solidaritas yang sama, dia
adalah Ibn Khaldun. Ibn Khaldun juga membagi konsep solidaritas sosialnya,
Ashabiyah, menjadi dua jenis yaitu solidaritas masyarakat Badui dan Kota. Kesamaan
antara dua konsep inilah yang membuat peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang

persamaan dan perbedaan.

Proses penelitian ini  menggunakan metode studi pustaka. Peneliti
mengumpulkan sumber-sumber pustaka berupa buku, jurnal, serta dokumen-
dokumen yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. Beberapa buku referensi
ini merujuk pada buku induk dari kedua tokoh yang menjadi objek kajian. Buku
induk ini adalah “Mugaddimah” dari Ibnu Khaldun dan “The Division of Labour in
Society” dari Emile Durkheim. Selama proses pengamatan dan analisis kedua teori
ini, peneliti menggunakan metode deskriptif analisis. Peneliti mencari dan
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan tema penelitian, kemudian
melakukan klasifikasi data dan dijelaskan secara sistematis.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah kedua jenis konsep ini memiliki
kesamaan dalam praktik solidaritas masing-masing. Masyarakat Badui dan solidaritas
Mekanik yang bersifat primitif dan mengandalkan kolektivitas dan masyarakat Kota
dengan solidaritas Organik yang bersifat modern dan solidaritas mereka tergantung
pada kepentingan yang sama.

Kata Kunci: Ashabiyah, Solidaritas Sosial.
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“Learning the art of society is one of
great pursuits, enormous benefits,
andhonorable ends.”

(Ibn Khaldun)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Fenomena solidaritas sosial memang telah menyita perhatian berbagai tokoh
untuk merumuskan dan menganalisisnya di dalam masyarakat. Masyarakat
merupakan salah satu objek yang banyak dikaji oleh para sosiolog. Hal ini
dikarenakan kehidupan masyarakat satu dengan lainnya mempunyai perbedaan yang
cukup menarik. Perbedaan yang terjadi dalam masyarakat sangat beragam, yakni

berdasarkan kepercayaan, budaya, agama dan sebagainya.

Salah satu faktor pendukung bertahannya ha-hal di atas adalah rasa
kebersamaan atau solidaritas yang mengikat di antara mereka. Solidaritas inilah yang
menjadi pusat perhatian para peneliti sosial. Banyak peneliti atau sosiolog yang
membahas solidaritas sosial. Salah satunya adalah Emile Durkheim. Tokoh yang satu
ini tentu sudah tidak asing khususnya di kalangan akademik. Durkheim mencetuskan
suatu teori yang membahas tentang solidaritas dalam suatu masyarakat, yaitu

solidaritas sosial.

Menurut Comte, dalam masyarakat sederhana, mereka pada dasarnya

melakukan pekerjaan yang sama, seperti pertanian. Mereka berbagi pengalaman yang



sama dan akhirnya memiliki nilai yang sama.! Sedangkan dalam masyarakat modern,
setiap orang memiliki pekerjaan yang berbeda, mereka tidak lagi memiliki
pengalaman yang sama. Hal ini merusak kepercayaan moral bersama yang sangat

penting dalam masyarakat.?

Ketika berbicara tentang solidaritas sosial, tentu tidak terlepas dari teori yang
dikeluarkan oleh Emile Durkheim. Teori yang satu ini memang telah dikenal hampir
semua khalayak, khususnya dalam ranah sosiologi. Durkheim menjelaskan solidaritas
ini dalam karya pertamanya yaitu Division of Labour in Society. Banyak tokoh yang
mangkaji serta mengembangkan teori ini. Karya ini menurut Tiryakian merupakan

karya klasik pertama sosiologi.> Memang, ini merupakan karya pertama Durkheim.

Hal yang membuat karya Emile Durkheim ini menarik adalah bukan hanya
karena karya pertamanya, tetapi juga isi dari buku tersebut. Solidaritas sosial adalah

apa yang sedang dibicarakan.

“Durkheim was most interested in the changed way in which social solidarity is
produced, in other words, the changed way in which society is held together
and how its members see themselves as a part of a whole.”*

“Durkheim paling tertarik dengan pola perubahan yang menghasilkan
solidaritas sosial, dengan kata lain, perubahan yang terjadi dalam masyarakat
dan bagaimana anggotanya melihat diri mereka sebagai bagian dari
keseluruhan.”

! George Ritzer dan Douglas J. Goodman. 2013. Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik

sampaizPerkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. Yogyakarta: Kreasi Wacana. him. 89.
Ibid. him. 89.

® Edward A. Tiryakian. 1994. Revisiting Sociology’s First Classic: The Division of Labour in
Society and Its Actually. Sociological Forum 9: 3-16.

* Robert K. Merton. 1934. Durkheim’s Division of Labour in Society. American Journal of
Sociology. Chicago: University of Chicago Press. Vol. 40. Issue 3. him. 332.
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Hal yang menarik dalam karya ini adalah tentang penjelasan Emile Durkheim
tentang realitas kehidupan masyarakat pada saat itu. Dia mengklasifikasi masyarakat
menjadi dua yaitu Solidaritas Mekanik dan Organik. Solidaritas Mekanik adalah yang
menurut Durkheim telah ada di sepanjang sejarah manusia,® sedangkan solidaritas

Organik adalah proses transformasi dari Mekanik.

Kesadaran kolektif adalah apa yang mendasari solidaritas sosial. Rasa
kebersamaan dan kepercayaan bersama yang dijalin di antara masyarakat hanya
terjadi dalam solidaritas Mekanik. Hal ini dikarenakan pandangan masyarakat ini
tidak terlalu luas.® Pandangan masyarakat ini diartikan bahwa peranan mereka hanya
sebatas kebutuhan primer. Selain itu, mereka juga masih memiliki keseragaman

antara satu sama lain.

Berbeda halnya dengan masyarakat dengan solidaritas Organik. Kesadaran
kolektif juga masih dimiliki oleh masyarakat dengan solidaritas Organik, tetapi tidak
sebesar masyarakat dengan solidairtas Mekanik. Pandangan mereka lebih luas
daripada masyarakat sebelumnya. Peranan mereka juga lebih bervariasi. Dalam
solidaritas ini memunculkan banyak inovasi kehidupan, terutama dalam bidang

pekerjaan.’

® Djuretna A. Imam Muhni. 1994. Moral dan Religi Menurut Emile Durkheim dan Henri
Bergson. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. him. 33.

® Pip Jones. 2009. Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Fungsionalisme hingga Post-
Modernisme. Terj. Achmad Fedyani Saifuddin. Jakarta: Pustaka Filsafat, Yayasan Obor Indonesia.
him. 46.

" Ibid. him. 47.



Jauh sebelum Emile Durkheim mencetuskan solidaritas sosial, konsep ini telah
dikemukakan oleh satu tokoh yang juga tidak asing, yakni Ibnu Khaldun. Ashabiyah
adalah apa yang dia cetuskan. Teori ini mulai terkenal dengan selesainya karya Ibnu
Khaldun yang sangat terkenal. Karya yang dimaksudkan adalah Mugaddimah. Tidak

hanya Division of Labour in Society, Mugaddimah juga tidak kalah terkenal.

Banyak sekali kandungan di dalam Mugaddimah, terutama dalam lingkup
sosial. Dalam karyanya yang satu ini, Ibnu Khaldun menjelaskan tentang realitas
kehidupan masyarakat pada waktu itu. Dia membagi realitas tersebut menjadi dua
bagian, yaitu masyarakat Badui dan Kota. Masyarakat Badui diidentifikasikan dengan
kehidupan padang pasir yang berat. Hal ini terlihat dengan pola hidup mereka yang
tidak menetap (nomaden). Mereka berpindah-pindah tempat karena memang demi

kebutuhan untuk kehidupan mereka.

Masyarakat ini mempunyai solidaritas yang sangat kuat antara satu dengan
yang lainnya. Solidaritas yang kuat ini didasarkan pada ikatan kesukuan atau mereka
memiliki pertalian darah antara satu sama lainnya.® Selain itu, Ashabiyah bagi
masyarakat Badui merupakan benteng kekuatan yang melindungi dan

mempertahankan eksistensi mereka.’

8 Abdesselam Cheddadi. 1994. lbn Khaldun. Paris: UNESCO, International Bureau of
Education, the quarterly review of comparative education. Vol. XXIV no 1/2. him. 3

® Moh. Pribadi. 2014. Pemikiran Sosiologi Islam Ibn Khaldun. Yogyakarta: SUKA-Press. him.
99.
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Berbeda halnya dengan masyarakat Kota. Masyarakat ini cenderung memiliki
solidaritas yang tidak sekuat masyarakat Badui. Kojiro berpendapat bahwa penduduk
menetap (ahl al-hadhar) hanya terpusat pada segala macam kesenangan. Hal ini
dikarenakan mereka terbiasa dengan kemewahan dan kejayaan duniawi dan nafsu
dunia. Oleh karena itu, mereka kehilangan kontrol diri atau solidaritas mereka

melemah. *°

Di dunia Barat, Ibnu Khaldun hampir tidak tersentuh, hanya sebagian kecil
yang membahas tentang Ibnu Khaldun dan juga kontribusinya dalam disiplin

sosiologi. Mohammad R. Salama berpendapat:**

“l argue that the account of Ibn Khaldin’s reception in recent and
contemporary scholarship in the West is not simply shaped by implacable
monolithic Eurocentric hegemony over Islam; it is just as much a story of
multifaceted engagements with an outstanding Islamic historian that also
becomes a story of various engagements with the history of Islam and with
intellectual history at large.”

“Saya berpendapat bahwa sejumlah penerimaan Ibn Khaldun baru-baru ini
dan bidang keilmuan kontemporer di Barat tidak dibentuk oleh hegemoni
Eurosentris monolotis atas Islam; ini hanyalah seperti cerita keterlibatan
ganda dengan sejarawan Islam yang bertolak yang juga menjadi kisah
beragam keterlibatan dengan sejarah Islam dan dengan sejarah intektual pada
umumnya.

19 Dikutip dari Qf oleh Nakamura Kojiro. 1989. “Ibn Khaldun’s Image of City” dalam Yukawa
Takeshi (ed). Urbanism in Islam., Vol. 2 Institute of Oriental Culture, University of Tokyo. him. 312,
dalam Ahmad Syafii Maarif. 1996. Ibn Khaldun dalam Pandangan Penulis Barat dan Timur. Jakarta:
Gema Insani Press. him. 36.

1 Mohammad R. Salama. 2011. Islam, Orientalism and Intelectual History: Modernity and the
Politics of Exclusion since Ibn Khaldun. New York: L.B. Tauris. him. 78.
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Salama juga menambahkan bahwa pembelaan tersebut bukan untuk mengumumkan
atau mengkhususkan Ibnu Khaldun, tetapi dia merasa bahwa lbn Khaldun teah
dimanfaatkan atau dimobilisasi demi kepentingan proyek kolonial dan post-

kolonial.*?

Padahal, apa yang menjadi ide Ibnu Khaldun memiliki persamaan dengan
pemikiran para sosiolog Barat. Tetapi, tidak banyak yang terlalu menekankan tentang
karya dan gagasan Ibnu Khaldun. Hal ini terlihat dari buku-buku terkait teori sosial
bahwa tidak banyak tokoh yang membahas tentang Ibnu Khaldun, terutama yang
beraroma Barat. Kalaupun ada, pembahasannya tidak lebih detail daripada para

ilmuan sosial Barat.

Peneliti tidak lebih menakankan pada salah satu teori, tetapi justru
membandingkan antara kedua teori yang dapat dikatakan memiliki persamaan
tersebut. Kedua gagasan atau teori tentang solidaritas sosial dari lbnu Khaldun dan
Emile Durkheim tersebut memang memiliki kesamaan. Salah satunya adalah tentang
klasifikasi masyarakat. Ibn Khaldun dan Emile Durkheim membagi masyarakat
menjadi dua bagian. Selain itu, dua bagian masing-masing gagasan ini juga memiliki

pengertian yang sama. Meskipun, banyak juga tokoh sosiologi yang juga memiliki

2 1bid. him. 78.



persamaan konsep solidaritas dengan lbn Khaldun, seperti dijelaskan pada tabel

berikut.*?

No Nama Sosiolog Persamaan Teori

1 Ibnu Khaldun Bedouin/Sedentary Society (Badui/Hadar)

2 Tonnics Gemeinschaft/Gesellchaft Society

3 Durkheim Mechanic/Organic Solidarity Society

4 Cooley Primary/Secondary Group Society

5 Redfield Folk/Urban Society

6 Howard Becker Sacred/Secular Society

7 D. Lerner Traditional/Modern Society

o Parsons Pattern Variables (Particularsm/Universalism
Oriented Society

Tetapi, dalam tulisan ini hanya akan membahas tentang perbandingan dua teori yakni

Ashabiyah dari Ibnu Khadun dan solidaritas sosial dari Emile Durkheim..

Persamaan yang ada di kedua gagasan di atas menjadi tema yang sangat
menarik untuk dikaji. Hal ini terbukti jelas bahwa ada dua teori yang menjelaskan

tentang dua masyarakat dengan penjelasan yang dapat dikatakan serupa. Titik

3 Moh. Pribadi. 2014. Pemikiran Sosiologi Islam Ibn Khaldun. Yogyakarta: SUKA-Press. him.
XXi
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perbedaan juga akan ditekankan dalam pembahasan berikutnya. Selain itu, dalam
kedua teori tersebut menjelaskan tentang proses perkembangan masyarakat. Pihak
atau masyarakat yang mengalami stratifikasi sosial akan mengalami perubahan dalam

proses sosialiasi.* Proses ini juga akan menjadi menarik dalam tema penelitian ini.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, telah diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana komparasi konsep Ashabiyah Ibn

Khaldun dengan Solidaritas Sosial Emile Durkheim?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan antara konsep Ashabiyah dan Solidaritas Sosial

dan mengidentifikasi ciri-ciri masyarakat yang ada di dalam konsep-konsep tersebut.
D. Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat penelitian yang akan dilakukan:

1. Secara akademis, untuk memberikan kontribusi dalam studi sosiologi dan
mengundang para peneliti lain untuk juga memberi kontribusi dalam konteks

tema yang sama.

1 Syarifuddin Jurdi. 2012. Awal Mula Sosiologi Modern. Yogyakarta: Kreasi Wacana. him. 2.
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2. Secara praktis, untuk memberi pemahaman tambahan tentang persamaan dan

perbedaan serta proses transformasi kedua teori atau pemikiran ini.

E. Telaah Pustaka

Studi tentang konsep ‘Ashabiyah dari Ibn Khaldun dan juga Solidaritas Sosial
dari Emile Durkheim telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.
Penelitian tentang konsep ini dilakukan baik itu dalam prodi Sosiologi fakultas Imu

Sosial dan Humaniora maupun bidang studi lainnya.

Pertama adalah karya Marfu’ah Sri Sanityastuti dengan judul “Pemikiran Ibnu
Khaldun dan Sosiologi Modern: Komparasi Pemikiran Ibnu Khaldun, Emile
Durkhiem, Karl Marx, dan Max Weber.” Penelitian oleh beliau ini lebih menekankan
garis besar perbandingan antara pemikiran 1bn Khaldun dengan para tokoh sosiologi
Barat. Dalam karya ini, Emile Durkhiem menmbagi solidaritas sosial berdasarkan dua
tipe yakni Mekanik dan Organik, sedangkan Ibn Khaldun membagi Ashabiyah

berdasarkan dua tipe masyarakat yakni masyarakat Badui dan masyarakat Kota. *°

Penelitian yang telah dilakukan dilakukan ini mempunyai tema yang sama,
tetapi akan lebih memperdalam kedua perbandingan pemikiran tokoh ini. Selain itu,

dalam penelitian oleh Marfu’ah ini membahas tentang komparasi pemikiran Ibn

15 Marfu'ah Sri Sanityastuti. 2007. Pemikiran lbnu Khaldun dan Sosiologi Modern: Komparasi
Pemikiran Ibnu Khaldun, Emile Durkheim, Karl Marx dan Max Weber. Sosiologi Reflektif. Vol. 1.
him. 201.
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Khaldun dengan tiga tokoh klasik sosiologi Barat, penelitian ini lebih menekankan

komparasi pemikiran dua tokoh yakni Ibn Khaldun dengan Emile Durkheim.

Karya kedua adalah “Islam, Orientalism and Intelectual History: Modernity and
the Politics of Exclusion since Ibn Khaldun.” Ini merupakan karya dari Mohammad
R. Salama. Karya ini menjelaskan tentang Islam dan juga peran pemikiran Islam di
kancah Barat, terutama di era Modern. Islam, khususnya Ibnu Khaldun memiliki

peran atau kontribusi yang cukup besar di Barat di era kolonial.*°

Penelitian berikutnya adalah dari Tri Wahyuni Handayani dengan judul
“Pemikiran Ibnu Khaldun tentang Ashabiyah terhadap Masyarakat Modern (dalam
Konteks Indonesia).” Penelitian ini terpusat pada pemikiran Ibn Khaldun tentang
Ashabiyah dan relasinya dalam konteks Indonesia. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana Ibn Khaldun menjelaskan solidaritas masyarakat di gurun pasir dan

kemudian mengkaitkan dengan konteks masyarakat Indonesia."’

Penelitian yang telah dilakukan ini memang membahas tentang Ashabiyah dari
Ibn Khaldun, tapi penelitian oleh Tri Wahyuni Handayani lebih menekankan kaitan
pemikiran ini dengan masyarakat Indonesia. Penelitian yang akan dilakukan ini

cenderung membahas pemikiran Ibn Khaldun ini dari segi historisnya dan

16 Mohammad R. Salama. 2011. Islam, Orientalism and Intelectual History: Modernity and the
Politics of Exclusion since Ibn Khaldun. New York: L.B. Tauris. him. 78-79.

Y Tri Wahyuni handayani. 2010. Pemikiran lbnu Khaldun tentang ‘Ashabiyah terhadap
Masyarakat Modern (dalam Konteks Indonesia). Skripsi jurusan Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan
Humaiora UIN Sunan Kalijaga. hal. 4-5.
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perbandingannya dengan pemikiran Emile Durkheim tentang Solidaritas Sosial.

Penelitian ini akan lebih mendalam dan juga menambahkan untuk penelitian di atas.

“Solidaritas Mekanik ke Solidaritas Organik (Suatu Ulasan Singkat Pemikiran
Emile Durkheim)” oleh Ramadhani Setiawan menjelaskan tentang perjalanan evolusi
dari solidaritas masyarakat yang bersifat Mekanik menuju Organik. Dalam tulisan ini,
beliau menjelaskan bahwa solidaritas Mekanik lambat laun akan memudar karena
norma yang dianut terlalu menekan (repressive law). Kemudian masyarakat ini akan
berjalan menuju solidaritas Organik yang berdasarkan pembagian kerja.'® Penelitian
yang akan dilakukan ini juga berbicara tentang perkembangan dari solidaritas

Mekanik ke Organik. Oleh karena itu, penelitian ini akan melengkapi karya beliau ini.
F. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian kepustakan. Studi pustaka
merupakan suatu studi atau kajian dengan mengumpulkan bahan berupa referensi dari
teks-teks terkait dengan tema yang diangkat. Seperti yang diutarakan Mestika Zed
bahwa studi atau riset pustaka merupakan suatu kegiatan riset dengan mengumpulkan

data-data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.*

18 Ramadhani Setiawan. 2013. Solidaritas Mekanik ke Solidaritas Organik (Ulasan Singkat
tentang Pemikiran Emile Durkheim). Tanjungpinang: Tim Pengelola Jurnal Perbatasan FISIP Umrah.
him. 261-262.

9 Mestika Zed. 2008. Metode Penelitian Kepustakaan, edisi ke-2. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia. him. 3.
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Selama proses pengamatan dan analisis kedua teori ini, peneliti menggunakan
metode deskriptif analisis. Peneliti mencari dan mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan tema penelitian, kemudian melakukan klasifikasi data dan disusun
serta dijelaskan secara sistematis.

Berbagai referensi yang digunakan untuk memperkuat hasil penelitian ini
adalah dari buku, artikel, jurnal dan karya ilmiah lainnya yang terkait dengan tema
penelitian. Mestika Zed menjelaskan bahwa riset pustaka memanfaatkan sumber-
sumber perpustakaan untuk memperoleh data terkait tema penelitian.?® Peneliti
menggunakan dua sumber utama (primary data) sebagai buku induk. Kedua buku
tersebut adalah Mugaddimah karya Ibn Khaldan dan Division of Labour in Society
karya Emile Durkheim. Kedua referensi utama ini kemudian akan didukung dan
dilengkapi dengan referensi-referensi pendamping berupa buku, jurnal, artikel dan

karya ilmiah lainnya.
G. Sistematika Pembahasan

Bab | adalah pendahuluan. Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjuan pustaka, kerangka teori dan juga

metode penelitian.

2 1bid. him. 2.
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Bab Il menjelaskan tentang biografi kedua tokoh yang akan dikaji. Biografi ini
terdiri dari perjalanan kehidupan masing-masing tokoh. Selain itu, pada bab ini juga

akan membahas tentang karya-karya dan kontribusi mereka dalam dunia sosial.

Bab 11l akan menjelaskan tentang temuan dari kedua buku rujukan utama yang
akan diteliti. Selain itu, data-data yang diperoleh dari kedua konsep ini juga akan

dimuat di bab ketiga ini.

Bab IV adalah pembahasan. Pembahasan dalam penelitian ini akan menjelaskan
analisis tentang komparasi dari kedua pemikiran dari lbn Khaldun dan Emile

Durkheim.

Bab IV adalah penutup. Penutup ini terdiri dari kesimpulan dari pembahasan

dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.
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BAB V

PENUTUP

Solidaritas adalah hasil dari interaksi antara individu satu dengan individu lain.
hubungan yang tercipta ini didasarkan atas persamaan ataupun kepentingan yang
sama. Tingkatan solidaritas yang terjalin tergantung dari tingkat keseringan mereka

berinteraksi dan persamaan yang dimiliki masih dipegang kuat.

Kolektivitas adalah kata kunci untuk solidaritas masyarakat Badui. Muncul dan
terjaganya solidaritas masyarakat ini sangat dipengaruhi oleh hubungan satu dengan
yang lain dalam satu kelompok. Hubungan ini tetap terjalin karena ada kedekatan dan
kohesi serta kesadaran kolektif di dalam diri mereka masing-masing. Kolektivitas
dalam kelompok berfungsi menyatukan masyarakat dalam satu kelompok dengan

berbagai hal yang telah disepakati bersama. Inilah yang mengikat mereka.

Realitas masyarakat dengan solidaritas Mekanik juga mengandalkan
kolektivitas dalam membentuk solidaritas di antara mereka. Dalam masyarakat ini
peran individu lebih ditentukan olek kelompok. Peran kolektivitas juga dominan
dalam masyarakat ini. Keseragaman pola kehidupan masyarakat solidaritas Mekanik
sangat dipegang demi kemaslahatan bersama. Hal ini terlihat bahwa ketika ada
perbedaan dan sifat individualis, maka akan benar-benar ditekan dengan aturan atau

hukum yang sangat menekan.
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Hukum yang ditentukan di kedua jenis masyarakat ini pun juga memiliki
pengaruh yang besar. Dalam masyarakat Badui, pedoman hukum agama menjadi
landasan yang kuat untuk mengendalikan mereka yang identik dengan sifat kasar dan
susah diatur. Hukum ini dapat diterima oleh masyarakat Badui karena telah melakat
dalam jiwa mereka sejak usia dini dan juga karena faktor pengalaman dari
kolektivitas yang diwariskan. Begitupula dalam masyarakat solidaritas Mekanik,
hukum yang mengikat mereka juga bersifat keagamaan. Agama muncul karena
adanya kepercayaan dari dalam kelompok yang diyakini dan telah diwariskan secara

turun-temurun.

Pola kehidupan masyarakat Badui lebih keras dengan konflik yang menyelimuti
mereka. Sumber daya yang minim dan kekuasaan menjadi objek rebutan setiap
kelompok. Perebutan dan peperangan pun tidak terelakkan. Setiap kelompok akan
berusaha bersaing untuk mendapatkan sumber daya alam dan perluasan kekuasaan
kelompok masing-masing. Solidaritas sangat diperlukan untuk mempertahankan
eksistensi mereka. Selain itu, kebersamaan juga terwujud dalam menjalani pekerjaan

yang masih sederhana. Hubungan ini juga memupuk solidaritas di antara mereka.

Berbeda halnya dengan masyarakat solidaritas Mekanik. Solidaritas dalam
masyarakat ini terjalin dari kepedulian satu dengan yang lain. Selain itu, hubungan
fungsional juga lebih ditekankan terutama dalam konteks pekerjaan. Setiap bagian
masyarakat memiliki ketergantungan satu sama lain ketika melakukan suatu

pekerjaan. Kebersamaan dan saling membutuhkan inilah yang kemudian menguatkan
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rasa solidaritas antara satu dengan yang lain. Dalam masyarakat solidaritas Mekanik,
jenis pekerjaan yang dijalani masih sederhana, yakni hanya seputar kebutuhan pokok.
Pembagian kerja yang masih sederhana ini masih memberikan kohesi dalam

masyarakat. Hal ini dikarenakan tingkat kebersamaan dan kepedulian masih tinggi.

Ketika masyarakat (Badui dan Mekanik) mengalami perkembangan peradaban
yang lebih maju, kebutuhan kedua masyarakat ini pun juga mengalami perkembangan
dan tidak hanya seputar kebutuhan pokok belaka. Masyarakat Kota adalah
perkembangan masyarakat Badui yang tidak lagi hidup nomaden. Masyarakat ini
hidup menetap karena kebutuhan pokok mereka terpenuhi. Setelah membangun
peradaban baru yang lebih maju, solidaritas yang berjalan tidak seperti sebelumnya.

Solidaritas mereka berubah menjadi solidaritas yang berdasarkan kepentingan belaka.

Perubahan solidaritas juga terjadi dalam masyarakat solidaritas Mekanik yang
memasuki dunia baru. Solidaritas baru yang muncul lebih berdasarkan pembagian
kerja. Ketika pembagian kerja menjadi lebih kompleks, masyarakat terpecah
berdasarkan spesifikasi kerja yang dimiliki. Hubungan solidaritas hanya terjadi dalam
ikatan kerja yang bersifat vertikal, misalnya antara pemilik dan pekerja. Inilah yang
disebut dengan solidaritas Organik. Solidaritas secara horizontal mulai berkurang
karena terjadi kesenjangan hubungan antar masyarakat. Mereka menjadi lebih

individualis karena tuntutan pekerjaan masing-masing.
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Pembagian kerja juga terjadi dalam masyarakat Kota. Kebutuhan yang semakin
bertambah memunculkan spesialisasi kerja baru yang juga lebih kompleks. Dengan
tersepsesialisasinya masyarakat menurut pekerjaan yang dijalani serta pembagian
kerja yang juga lebih kompleks, membuat keeratan hubungan masyarakat mulai
merenggang. Seperti halnya solidaritas Organik, hubungan yang muncul hanya
sebatas hubungan fungsional dengan kepentingan yang saling menguntungkan satu

sama lain. Solidaritas semacam ini dapat muncul dan hilang secara tiba-tiba.

Peran agama secara murni dalam kedua masyarakat ini mulai berkurang. Hal ini
dikarenakan pengaruh dari hukum pemerintahan yang mengatur jalannya kehidupan
masyarakat. Dalam masyarakat Kota, hukum pemerintah lebih dominan di samping
hukum agama. Masyarakat yang dikaji Ibn Khaldun ini memang identik dengan
agama (Islam). Tetapi ketika masyarakat memasuki perkembangan peradaban yang
lebih maju, hukum pemerintah lebih diandalkan dalam menanggapi hal-hal yang
terjadi, tentu masih memegang pedoman agama tersebut. Misalnya, peran agama

mulai diperankan lembaga-lembaga untuk mengatur kehidupan masyarakat.

Dalam masyarakat solidaritas Organik juga demikian. Peran agama mulai
tergantikan dengan hukum-hukum positif yang lebih rasional. Lembaga yang
mengatur jalannya hukum mencoba untuk memberika solusi yang lebih rasional
terkait dengan peraturan dan konsekuensi kepada masyarakat. Inilah mengapa hukum
positif ini disebut restitutif, sebuah hukum yang bersifat memperbaiki. Maksdunya

adalah ketika ada penyimpangan yang terjadi, maka pengadilan mencoba untuk
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memberi solusi yang lebih adil bagi pihak yang terkait. Ketika hukum pada
masyarakat sebelumnya lebih bersifat memberi hukuman berat bagi pelaku, hukum
restitutif ini masih memberi kesempatan bagi pelaku untuk memperbaiki kesalahan

atau penyimpangan yang telah dilakukan.

Jenis solidaritas dari Ibn Khaldun dan Emile Durkheim memiliki kemiripan
terutama dalam proses perkembangannya. Kedua jenis masyarakat dari kedua tokoh
ini berkembang secara fungsional, yakni berdasarkan fungsi keragaman dan
pembagian kerja. Tetapi, aroma konflik dalam solidaritas dari I1bn Khaldun
(Ashabiyah) masih terasa. Hal ini terlihat ketika pergolakan dan keruntuhan suatu
negara yang terjadi karena serangan kelompok lain. Sedangkan solidaritas sosial dari
Emile Durkheim cenderung bersifat fungsional seutuhnya, yakni berdasarkan

pembagian kerja (Division of Labour).
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